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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi kehidupan global yang semakin kompetitdats ini, telah
menyadarkan bangsa-bangsa di dunia tidak terkeduiigara Indonesia tentang
arti pentingnya pendidikan bermutu untuk menghasilsumber daya manusia
yang berkualitas.

Pendidikan yang bermutu memegang peranan sangdingpedalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebabngiatan kualitas
pendidikan mempunyai suatu proses yang terintegedam peningkatan sumber
daya manusia itu sendiri. Sumber daya yang betlsasiangat diperlukan untuk
pembangunan dan kelangsungan hidup bangsa untukpengapkan peserta
didik yang mampu mengembangkan dan menampilkan gggulian - dirinya
sebagai manusia berbudi luhur, memiliki pengetaldaanketerampilan, inisiatif,
mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Hal tetsesbnada dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 dalam pagsaknyebutkan bahwa
fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah:

Pendidikan - nasional berfungsi mengembangkan kemampgerta
membentuk watak dan peradaban bangsa yangatiabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang laerirdan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sebatjlmu, cakap, kreatif,
jr:“?vr;cti)i.ri, dan menjadi warga negara yang deatskrserta bertanggung

Secara umum, harus diakui bahwa kondisi pendiddiadanah air belum

dapat memenuhi apa yang menjadi harapan semua gkumdeepentingan



pendidikan ¢takeholders). Terlihat dari kinerja sistem pendidikan di Inésia
yang belum dapat dibanggakan, walaupun itu hangla pkala ukuran Asia. Hasil
survei lembaga Political and Economic Risk Consuliya(PERC) menempatkan
posisi sistem pendidikan di Indonesia adalah tetbdi kawasan Asia. Dari 12
negara yang disurvei oleh PERC, ternyata Koreat&eldinilai memiliki sistem
pendidikan yang terbaik, disusul Singapura, Jepdagyan, India, Cina, serta
Malaysia, sedangkan Indonesia berada pada urutd® keetingkat di bawah
Vietnam.

Selain itu, ditemukan berbagai fenomena permasalpbadidikan yaitu:
rendahnya mutu dan relevansi antara output peraidilengan kebutuhan pasar
tenaga kerja (baik pada bidang industri, perbantedekomunikasi dan teknologi
informasi), serta rendahnya daya saing dan keuagguiutu lulusan pendidikan
nasional di pasar kerja global. Padahal diharajplegnyelenggaraan pendidikan di
tanah air dapat menjawab berbagai kebutuhan daenkegan bangsa Indonesia
pada saat ini dan ke depan. Penyelenggaraan pieadigun diharapkan dapat
menciptakan keunggulan dan daya saing bangsa dakmghadapi globalisasi.
Oleh karena itu, melihat dari kondisi tersebut pesekolah seyogyanya menjadi
wahana strategis untuk mewujudkan penyelenggaraadigikan yang bermutu
dimana terjadi pengembangan segenap potensi ingiv@masuk membangun
karakter dan wawasan kebangsaan bagi peserta didik.

Sekolah merupakan lembaga masyarakat yang mengemab@nat
masyarakat untuk membantu menciptakan peserta glatik memiliki kualitas

yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan visi pekdidnasional tahun 2020, yaitu



“terwujudnya bangsa, masyarakat dan manusia Indoyasg berkualitas tinggi,
maju dan mandiri” (Depdiknas, 2000:3). Kemudian edipgas lagi dengan
rumusan visi Indonesia 2020 yaitu: “terwujudnya yaagkat Indonesia yang
religius, manusiawi, bersatu, demokratis, adilalsgra, maju, mandiri, serta baik
dan bersih dalam penyelenggaraan Negara”.

Pada era otonomi sekarang ini, sekolah dituntutkuntemiliki daya saing
yang kuat dalam keunggulan teknologi, keunggulanaj@mnen, dan keunggulan
sumber daya manusia. Selain itu, secara makro mestandonesia sudah mulai
timbul kesadaran mengenai pentingnya sekolah yammuiu. Sehingga harus
dilakukan inovasi berwujud peningkatan kemampuamMSbelalui peningkatan
mutu pendidikan sehingga memiliki daya saing yagignbang dengan bangsa-
bangsa lain di dunia.

Terkait permasalahan di atas, maka salah satu ypayerintah adalah
memetakan sekolah berdasarkan tingkat terpenuhi®yandar Nasional
Pendidikan. Pengkategorian sekolah ini merupakaplementasi Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasional dan
dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antaraRanmaturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Program pemetaan sekolah tersebut berdampak gadaidnya satuan
pendidikan setingkat Sekolah Menengah Atas (SMA&mé&taan sekolah tersebut
dibagi dalam kategori sekolah potensial, sekola@mdsr nasional, dan sekolah

bertaraf internasional.



Sekolah potensial, yaitu sekolah yang masih felabanyak
kekurangan/kelemahan untuk memenuhi kriteria sékglang sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diamanatiam UUSPN Tahun
2003 pasal 35 maupun dalam Peraturan PemerintahoNa& Tahun 2005.
Ditegaskan dalam penjelasan Peraturan PemerintatoNd9 Tahun 2005 pasal
11 ayat 2 dan 3 bahwa kategori sekolah potensialhdsekolah yang belum
memenuhi (masih jauh) dari SNP.

Penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 pasal 11 ayanhZatadkan sekolah
standar nasional (SSN) adalah sekolah yang sudahhaimpir memenuhi SNP,
yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi,dstaproses, standar sarana dan
prasarana, standar tenaga pendidik dan kependjditardar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian. Sedangkan ®Pel@daaraf Internasional
(SBI) adalah sekolah yang sudah memenuhi seluru? ¥&g diperkaya dengan
keunggulan mutu tertentu yang berasal dari negagasa maju.

Sekolah Menengah Atas memfokuskan kepada mengielderta didik
pada jenjang tersebut untuk dapat menjadi lulusangymandiri melalui
pendidikan dan keterampilan berbasis kompetensig yamereka peroleh
berdasarkan pada jurusan yang mereka pilih.

Namun demikian, fenomena yang terjadi setiap tayjanlulusan Sekolah
Menengah Atas lebih banyak tidak memperoleh pekergtau bekerja secara
tidak layak dan persentase lulusan yang melanjukleaperguruan tinggi negeri
masih tergolong belum memuaskan. Hal ini dikarenakakan hanya pada

permasalahan jumlah lulusan yang lebih besar dibgndengan ketersediaan



lapangan pekerjaan, namun juga terletak pada mlisan yang dihasilkan oleh
institusi pendidikan yang rata-rata lulusan tidaknmiiki keahlian (skill) yang
cukup untuk meraih peluang kerja juga memiliki imi$ dan inovatif yang rendah
untuk melirik berbagai kegiatan yang dapat dilakuk&hingga berakibat pada
bertambahnya jumlah penganggur. Oleh karena ityaupametaan sekolah ini
diharapkan mampu menjawab berbagai tantangan pkadiddan mampu
mewujudkan tujuan penyelenggaraan pendidikan Sekdenengah Atas (SMA).
Wilayah Kota Bandung sendiri yang memiliki karaldBk sebagai trade
center bagi daerah-daerah sekitar, meningkatkattdaigpendidikan sangatlah
penting guna menghasilkan sumber daya manusia lyarkgalitas. Pada jenjang
SMA, Pemerintah Kota Bandung menyelenggarakan dangembangkan dua
model sekolah yakni Sekolah Standar Nasional (S&&) Sekolah Bertaraf
Internasional. Sejalan dengan program pemerintatarig SBI, untuk jenjang
pendidikan SMA di Kota Bandung belum ada. Untuk iilakukan Program
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yapgda akhirnya akan
menjadikan sekolah yang bertaraf internasional.d&sarkan data di Dinas
Pendidikan Kota Bandung, sampai dengan sekarangiu®MA SSN adalah
sebanyak 40 sekolah dan jumlah SMA RSBI adalah ngelatiga sekolah.
Melihat jumlah dan kondisi mengenai sekolah di KBandung, maka bahasan
penelitian ini difokuskan pada SMA SSN dan SMA R#8BKota Bandung.
Pengembangan Sekolah Standar Nasional (SSN) asizhalgai acuan atau
rujukan sekolah lain dalam mengembangkan diri,@edengan standar nasional.

Sekolah lain yang sejenis diharapkan dapat bercetmtuk memperbaiki diri



dalam menciptakan psikososial sekolah untuk memang@rselenggaranya
pendidikan yang bermakna, menyenangkan dan sekahguncerdaskan.

RSBI sendiri merupakan satuan pendidikan yang dikemgkan menjadi
satuan pendidikan bertaraf internasional. Dikatalssbagai rintisan adalah
sekolah-sekolah tersebut dipersiapkan secara bertatelalui pembinaan oleh
pemerintah darstakeholders, dalam jangka waktu tertentu yaitu empat tahun
diharapkan sekolah tersebut mampu dan memenukririintuk menjadi SBI.
Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 20 Tal@®3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 50 Ayat 3 yang menyatéledmva “Pemerintah dan
atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekuraaggaya satu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuknaleengkan menjadi satuan
pendidikan bertaraf internasional”.

Selama masa rintisan, sekolah melakukan upaya-upayjka melalui
adaptasi atau adopsi mengembangkan delapan SNRidaga. Dalam hal ini
peran semua pihak, khususnya pemerintah daerahinprostan masyarakat
diharapkan dapat terlibat sepenuhnya, disampirgngeemerintah pusat termasuk
di dalamnya pemerintah daerah kab/kota. Bentukgiamg jawab masing-masing
pihak tersebut adalah sesuai kewenangannya selmgaindiatur dalam
Permendiknas No.78 Tahun 2009.

Penyelenggaraan SSN dan RSBI tersebut tidak lepaskdmampuan
sekolah dalam memberikan layanan kepada anak diéikcakup aspek input,
proses maupun output. Artinya layanan harus sadara mulai dari input yang

seharusnya disediakan oleh sekolah, proses yaraguselya terjadi di sekolah,



dan output yang seharusnya dihasilkan oleh sekdighagai suatu bentuk
layanan kepada masyarakat mutu layanan pendidémamgkali dikaitkan dengan
tingkat kepuasarstakeholder. Sekolah dikatakan mampu memberikan layanan
pendidikan yang baik (input, proses, dan outpik® $udah mampu memberikan
layanan yang memuaskastakeholder sekolah, yaitu siswa, orang tua siswa,
pengguna lulusan, dan kelompok masyarakat lainNgamun kondisi tersebut
belum terwujud yang berarti belum mampu memberigganan pendidikan yang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada belum dirasgepenuhnya oleh
masyarakat, partisipasi dan pewtakeholders belum optimal dalam mendukung
program. Oleh karena itu sekolah-sekolah khusus@yay menyelenggarakan
SSN dan RSBI harus memprioritaskan dalam peningkiasalitas kinerja yang
baik untuk menghasilkan lulusan yang bermutu damitiie daya saing.

Kualitas kinerja sekolah ditunjukkan dengan adarkeberhasilan
kemampuan mengelola sumber daya untuk mencapaiantugerta dapat
mempertahankan pencapaian pada tingkat operasiefakif dan efisien.

Implementasi SSN dan RSBI tidak dapat ditawar lkgjperadaannya
sudah menjadi kebijakan yang harus diimplementasiedam upaya peningkatan
mutu pendidikan. Sangat pentingnya kualitas kingejolah pada SMA SSN dan
SMA RSBI didorong oleh kondisi nyata bahwa posmldnesia dalam peringkat
daya saing bangsa di dunia internasional adalaton@0® tahun 2003 sedangkan
tahun 2007 nomor 111 dengan skor 0,697 dari 10@raegsia Afrika yang

disurvei Human Development Indeks (HDI). Semua utam itu menjadi



tantangan berat untuk sekolah yang mampu mempkasiaSDM Indonesia
sejajar dengan SDM negara-negara maju lainnyardadu

Gambaran di atas memperlihatkan bahwa kualitagjkirsekolah sangat
penting bagi masing-masing SMA SSN maupun SMA R8Biuk mencapai
tujuan sekolah dan meningkatkan mutu sekaligusradeaus menerus. Kualitas
kinerja sekolah menunjukkan ciri-ciri penting d@MA SSN maupun SMA RSBI
yang dapat diadopsi atau diadaptasi oleh sekoiahyla.

Terkait kualitas kinerja yang dihasilkan baik itada SMA SSN maupun
SMA RSBI tentunya berbeda. Hal ini ditunjukkan, Wwahmasing-masing sekolah
yang berbasis SSN maupun RSBI memiliki keunggut@anpetitif sendiri-sendiri.
Lulusan SMA SSN diproyeksikan memiliki kualifikadan standar kompetensi
sesuai dengan standar nasional pendidikan, sedai@a RSBI diproyeksikan
lebih  memiliki education skill tinggi mengingat proses belajar mengajar
didalamnya mengunggulkan pada progi@aims dan matematika. SMA RSBI pun
diproyeksikan menghasilkan lulusan yang memilkiadaging komparatif tinggi
yang dibuktikan dengan kemampuan menampilkan uaggldkal di tingkat
internasional.

Sejalan dengan hal tersebut, dapat disimpulkan dadanya perbedaan
kualitas kinerja sekolah pada SMA SSN dan SMA R&Bigan ditunjukkan pada
mutu lulusan yang dihasilkan.

Oleh karena itu, melihat kondisi di atas penulisrasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudtdbtudi Komparasi Kualitas Kinerja

Sekolah pada SMA SSN dan SMA RSBI di Kota Bandung”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu usaha merumuskak:-mokok dan
batas-batas permasalahan yang dijadikan fokus dpkmelitian. Rumusan ini
diperlukan guna memperoleh pembahasan yang mendga@dda pemecahan
masalah yang diinginkan.

Selanjutnya dalam penelitian ini masalah yang akbahas dirumuskan
dalam beberapa rumusan masalah berbentuk pertapgaatitian adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah kualitas kinerja sekolah pada SMA 8i3fbta Bandung?
2. Bagaimanakah kualitas kinerja sekolah pada SMA RS$BIKota

Bandung?

3. Apakah terdapat perbedaan mengenai kualitas kisekalah pada SMA

SSN dan SMA RSBI di Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum yang ingin diperoleh dari penelitiam adalah untuk
memperoleh informasi yang jelas mengenai perbekaalitas kinerja sekolah
pada SMA SSN dan SMA RSBI di Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalddagai berikut:
a. Memperoleh data dan informasi yang jelas mengeunalitks kinerja

sekolah pada SMA SSN di Kota Bandung.
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b. Memperoleh data dan informasi yang jelas mengeunalitks kinerja
sekolah pada SMA RSBI di Kota Bandung.
c. Memperoleh data dan informasi yang jelas mengesraigolaan kualitas

kinerja sekolah pada SMA SSN dan SMA RSBI di Kosa@&ung.

D. Kegunaan Penelitian
1. Seqi Teoritis
Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat mebgegkan serta
meningkatkan kajian ilmu administrasi pendidikandgpaumumnya dan
khususnya dalam segi kualitas kinerja sekolah.
2. Segi Operasional
a. Bagi pihak sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanni@at dan
masukan yang berarti bagi peningkatan dan pengegabasekolah yang
lebih optimal khususnya SMA SSN dan SMA RSBI di&8andung.
b. Bagi peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawadan

pengetahuan peneliti mengenai konsep kualitasjkisekolah.

E. Asumsi

Asumsi merupakan sebuabh titik tolak pemikiran y&algenarannya dapat
diterima oleh peneliti. Asumsi digunakan sebagaadaberpijak pada masalah
yang sedang diteliti serta akan memberikan arahfuke dan hakikat dalam

penyelidikan penganalisaan data baik teoritis maymaktis. Menurut Winarno
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Surakhmad (1994:58) bahwa: “Asumsi adalah sesuatg ylianggap konstan”.
Berdasarkan pengertian diatas, maka asumsi dalaelifen ini adalah sebagai
berikut:

1. Mutu pendidikan di sekolah diartikan sebagai kemaanpsekolah dalam
pengelolaan secara operasional dan seefisien tgrhddmponen-
komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehinggeyimasilkan nilai
tambah terhadap komponen tersebut menurut norma sééadar yang
berlaku (Sudarwan Danim, 2003:79).

2. Peningkatan kualitas kinerja sekolah sangat dilkaholeh Sekolah
Standar Nasional (SSN) maupun Rintisan SekolahaBdrinternasional
(RSBI) untuk mencapai tujuan serta dapat memparkam pencapaian
pada tingkat operasi yang efektif dan efisien.

3. Sekolah Standar Nasional (SSN) merupakan sekolad tgdah memenuhi
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berarti meimeuntutan SPM
sehingga diharapkan mampu memberikan layanan pkadidyang
standar dan menghasilkan lulusan dengan kompemnetessai dengan
standar nasional yang ditetapkan.

4. Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) abdabekolah Standar
Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta didik beartas Standar
Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan bertattgimasional sehingga
diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya saitggnasional. Jadi

adanya program RSBI ini adalah untuk mencapai SBI.
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari runmsaalah yang perlu
diuji kebenarannya. Hal ini sesuai dengan pend&oaiyono (2010:96) yang
mengemukakan bahwa:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tikga dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karenaoanvgang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasapada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan datdi dgotesis juga dapat
diartikan sebagai jawaban teoritis terhadap rumuosaselah penelitian belum
jawaban yang empirik dengan data.

Merujuk dari fokus masalah yang diteliti, maka hgsis yang diajukan

penulis pada penelitian ini dirumuskan sebagakbéri

"Terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitaskinerja sekolah

pada SMA SSN dan SMA RSBI di Kota Bandung”.

G.Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah déegipuh dalam
mengumpulkan, mengorganisasikan, menganalisisa seenginterpretasikan
data.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh WingBnoakhmad
(1994:131) bahwa :

Metode merupakan cara utama yang digunakan untukapai tujuan,

misalnya untuk menguji hipotesis dengan menggunaddamk serta alat-

alat tertentu. Cara ini digunakan setelah penyeliiemperhitungkan
kewajaran dari tujuan penyelidikan serta situasiypbdikan.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode
deskriptif, yang artinya metode yang dilakukan @engara mendeskripsikan
kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiva yangatiBr pada saat sekarang
sehingga mampu memberikan gambaran mengenai hdétaalnya.

Sedangkan pendekatan yang dipergunakan dalam teemeti adalah
pendekatan kuantitatif, yang artinya pendekatargydigunakan oleh peneliti
dalam meneliti dengan cara pengolahan data meladsil perhitungan
statistika.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau alatrmsin) yang
digunakan dalam menggali dan mengumpulkan dataiataxmasi mengenai
subjek penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini adalah
kuesioner atau angket dan studi kepustakaan. Aregla@ah daftar pertanyaan
yang diberikan kepada responden untuk memperoleinmasi tentang fakta
yang diketahui responden mengenai masalah yanggelizliti. Angket yang
digunakan adalah angket tertutup dan terstruktung ylaerisi kemungkinan-
kemungkinan yang jawabannya telah disediakan. Dalagket penelitian ini
responden hanya memilih jawaban sesuai dengan pa&mya dengan
menggunakan tanda yang sudah ditetapkan penulis.

Teknik pengumpulan data disamping melalui angkegnepiti
menggunakan studi kepustakaan yaitu usaha menggunakormasi yang

berhubungan dengan teori-teori dan ada kaitannyagate masalah dan
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variabel yang diteliti. Dengan cara mengumpulkan dempelajari literatur-
literatur yang berhubungan dengan obyek yang tlitebeperti yang
dikemukakan oleh Akdon (2005:137), bahwa: “Studpustakaan adalah
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari snmenelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, jurnal, laporan kegiatagtadyang relevan
penelitian.”
3. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah asakemparatif
yaitu dengan tujuan untuk memperoleh gambaran nmemgeerbedaan antara
kualitas kinerja sekolah pada SMA SSN dan SMA R&Bota Bandung.
Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah aebagkut:

a. Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabanporaeken
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinarnajaan pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skafailggan yang
telah ditentukan, setelah itu baru menentukan skeorn

c. Mencari kecenderungan variabel

d. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

e. Uji normalitas

f. Analisis komparasi
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H. Lokasi, Populasi dan Sampel
1. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di 43 SMA yang memikkatus SSN dan
RSBI. Penentuan lokasi penelitian digunakan mepodposive sampling. Dari
43 SMA yang memiliki status SSN dan RSBI di Kotan8ang, ditentukan
empat sekolah yang dianggap mewakili dalam peaelithi. Sekolah yang
dimaksud adalah SMAN 3 Bandung, SMAT Krida Nusamta8MAN 8
Bandung, dan SMA Plus Muthahhari.

2. Populasi

Populasi menurut Akdon dan Sahlan Hadi (2005:9&waa“Populasi
merupakan objek atau subjek yang berada pada sailaigah dan memenuhi
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalatiipan’.

Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini abakepala sekolah
dan guru di SMAN 3 Bandung, SMAT Krida Nusantar®A\ 8 Bandung,
dan SMA Plus Muthahhari.

3. Sampel Penelitian

Sampel menurut Moh Ali (1995:54) adalah "Sebagasngang diambil
dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggagwaikili terhadap seluruh
populasi”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yangadign dalam
penelitian ini menggunakan teknpcobability sampling dengan caraimple

random sampling.



